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Info Artikel Abstract 
  

The PKM activity partners are the Pande Besi PRASOJO located in 

Nangsri Kidul RT 2 / IV Nangsri Kebakkramat Karanganyar and the Pande 

Besi MANDIRI located in Dondong RT 2 /  IX  Klumprit Mojolaban 

Sukoharjo. The problems faced by the two partners are the same: 1) 

traditional / conventional production processes that do not yet have 

ergonomic and environmentally friendly stoves; 2) Have not used Personal 

Protective Equipment (PPE). The objectives of the activity are: 

1)Build an ergonomic and environment-friendly stove; 2) the use of 

personal protective equipment (PPE). The method used to realize the 

objectives of the PKM implementation program is through: 1) Ergonomic 

and environmentally friendly stove development for both partners; 2) 

Increasing knowledge and training in the use of personal protective 

equipment (PPE) so that the Health and Safety principle is applied. In this 

method the two partner SMEs are involved in every activity starting from 

problem identification, analysis of actions to be carried out, action 

planning and implementation of activities. Through this method the 

problems identified and the actions to be taken are bottom up proposals. 

So that every action to be taken is right on target and able to  realize the 

objectives to  be achieved to  the  maximum.  The  results of the Community 

Partnership Program activities are the Pande  Besi PRASOJO and the 

Pande besi MANDIRI  that have been built with an ergonomic and 

environment-friendly stove and increased  knowledge of the use of personal 

protective equipment (PPE). So that both partners have implemented the 

principle of Occupational Health and Safety. 

Abstrak 
 

Mitra kegiatan PKM adalah Pande Besi PRASOJO yang terletak di Nangsri 

Kidul RT 2/IV Nangsri Kebakkramat Karanganyar dan Pande Besi 

MANDIRI yang terletak di Dondong RT 2/IX Klumprit Mojolaban 

Sukoharjo. Masalah yang dihadapi kedua mitra sama yaitu: 1) proses 

produksi tradisional/konvensional yaitu belum mempunyai tungku yang 

ergonomis dan ramah lingkungan; 2) Belum menggunakan Alat Pelindung 

Diri (APD). Tujuan Kegiatan adalah: 1) Membangun tungku yang 

ergonomis dan ramah lingkungan; 2) pemakaian alat pelindung diri (APD). 

Metode yang dilakukan untuk merealisasikan tujuan dari program 

pelaksanaan PKM yaitu melalui: 1) Pembangunan tungku yang ergonomis 

dan ramah lingkungan untuk kedua mitra; 2) Peningkatan pengetahuan dan 

pelatihan pemakaian alat pelindung diri (APD) sehingga diterapkan prinsif 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja. Dalam metode ini kedua UKM mitra 

dilibatkan dalam setiap kegiatan mulai dari identifikasi masalah, analisis 

tindakan yang akan dilakukan, perencanaan tindakan dan pelaksanaan 

kegiatan. Melalui metode ini permasalahan yang teridentifikasi dan 

tindakan yang akan dilakukan merupakan usulan yang sifatnya bottom up. 

Sehingga setiap tindakan yang akan dilakukan tepat sasaran dan mampu 

merealisasikan tujuan yang akan dicapai secara maksimal. Hasil kegiatan 

Program Kemitraan Masyarakat adalah Pande Besi PRASOJO dan Pande 

Besi MANDIRI berhasil dibangun tungku yang ergonomis dan ramah 

lingkungan serta peningkatan pengetahuan pemakaian alat pelindung diri 

(APD). Sehingga Kedua mitra telah menerapkan prinsif Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja.
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PENDAHULUAN 

Pande besi merupakan suatu proses produksi alat pertanian atau alat lainnya yang berbahan 

baku besi melalui penempaan dan dihasilkan produk yang sangat bermanfaat. Industri kecil pande 

besi menghasilkan alat-alat pertanian tradisional seperti sabit, pisau, garpu sawah, cangkul 

(Supriyanto, 2016). Industri pande besi merupakan pekerjaan yang dikerjakan secara manual 

dengan menggunakan tenaga manusia dan proses produksinya menggunakan bara api untuk 

memanggang besi-besi tersebut. Pada pande besi tradisional, bara api ditiup dengan 

ubub/pemompa udara. Bara api termasuk sumber panas sehingga menyebabkan kondisi suhu 

lingkungan kerja menjadi panas, sehingga pekerja secara langsung terpapar langsung oleh panas 

yang dihasilkan dari bara api tersebut (Rahmuniyati dkk., 2016). Pada semua proses pande besi 

memiliki bahaya potensial yang dapat menganggu kesehatan pekerja pande besi. Bahaya tersebut 

diantaranya adalah panas, bising, sikap kerja yang tidak ergonomis, getaran, pancaran api, uap 

logam, dan polusi debu dari pembakaran (Sodikin dkk., 2016; Suwanto dkk., 2016). 

Produksi alat-alat pertanian dan pisau memakai alat gerinda mengakibatkan terjadinya debu 

disekitar tempat kerja. Menurut Handayani(2001), konsentrasi debu sekitar 3,7 mg/m3 selama 8 

jam di salah satu industri. Menurut SE Menteri Tenaga Kerja No 01/MEN/1997 tentang Nilai 

Ambang Batas Faktor Kimia di Udara sebesar 3 mg/m3 maka konsentrasi tersebut telah melebihi 

konsentrasi debu. Bahan-bahan yang dipakai di industri pandai besi berasal dari peti bekas atau 

kayu, besi bekas rel kereta api, pelat besi kapal dan tiang jembatan. Unsur kimia yang terdapat di 

besi yaitu Kromium (Cr), Molybdenum (Mo), Nikel (Ni), Aluminium (Al), Mangan (Mn), Silika 

(Si), Karbon (C), Sulfur (S), Fospor (P), dan logam-logam lain (Peaseet al., 2016; Hofmann et 

al., 2016; Gobbaet al., 2017). Bahan-bahan yang dipakai industri pande besi memberikan dampak 

yang berbahaya bagi kesehatan pekerja apabila pekerja terpapar secara kontinyu dalam 

konsentrasi tertentu.Salah satu yang berbahaya adalah Silika (Andhita & Oginawati, 2016; Braz 

et al., 2016; Mirdha et al., 2016; Poinen-Rughooputh et al., 2016). 

Emisi pencemaran udara atau debu dari pembakaran oleh pande besi sangatlah berbahaya 

bagi kesehatan pernafasan. Dilihat dari sumber pencemarnya, yang paling beresiko terkena 

paparan logam keras adalah yang terlibat pada proses pemanasan. Tetapi, pekerja yang paling 

terpapar terhadap bahaya debu logam adalah pekerja pada penggerindaan dan pengasahan. 

Namun para pekerja yang bekerja di dekat tempat kerjasama pula berisiko tinggi terkena 

dampaknya (Chen et al., 2012). 

Partikel logam memasuki paru-paru bersama-sama dengan distribusi partikel debu lainnya. 

Dalam jaringan paru, partikel logam yang tidak larut tertahan sedangkan komponen yang larut 

dibawa ke bagian tubuh yang lain oleh darah. Jika terjadi dalam jangka panjang  maka saluran 

pernafasan akan mengalami gangguan. Gangguan tersebut sering disebut dengan pneumoconiosis 

(Cohen et al., 2016; Zhang et al., 2016). Untuk mencegah terjadinya gangguan 



pneumocioniosis maka seorang pande besi harus menggunakan peralatan keselamatan kerja 

yaitu masker atau pelindung pernapasan. 

 
 

RUMUSAN MASALAH 

Permasalahan prioritas dengan mitra yang disepakati untuk diselesaikan selama 

pelaksanaan program PKM adalah sebagai berikut: 

1. Proses produksi tradisional/konvensional yaitu belum mempunyai tungku yang 

ergonomis dan ramah lingkungan; 

2. Belum menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) 

 
 
METODE PENELITIAN 

Mitra kegiatan Program Kemitraan Masyarakat adalah Pande Besi PRASOJO yang 

terletak di Nangsri Kidul RT 2/IV Nangsri Kebakkramat Karanganyar dan Pande Besi MANDIRI 

yang beralamat di Dondong RT 2/IX Klumprit Mojolaban Sukoharjo. Kedua mitra merupakan 

pande besi yang masih tradisional. Pelaksanaan program dilakukan pada Bulan Maret sampai 

dengan Bulan September 2019. 

Tahapan-tahapan pelaksanaannya adalah: 

1. Perancangan dan pembangunan ruang produksi. 

Langkah perancangan ruang produksi pande besi ini dilakukan dengan observasi di mitra 

1 dan 2. Di identifikasi kebutuhan yang dibutuhkan mitra dan dianalisis hasilnya sebagai acuan 

perumusan masalah spesifikasi ruang produksi yang akan dibuat. 

2. Pemasangan instalasi listrik 

3. Peningkatan ketrampilan kepada Mitra 

Peningkatan ketrampilan kepada mitra meliputi ketrampilan mengoperasikan blower, 

gerinda/selep, dan alat-alat pelindung dir sehingga Mitra mampu melayani permintaan konsumen 

tentang jumlah dan mutu produk alat pertanian dan peningkatan derajat kesehatan pekerja pande 

besi 

4. Peran serta mitra 

Peran serta mitra adalah mengikuti dari permulaan dengan berperan aktif sejak awal 

pertemuan dengan tim PKM untuk observasi memperoleh informasi berbagai hal yang menjadi 

permasalahan di industri pande besi. Berdiskusi agar mengetahui keinginan agar kemampuan 

produksi alat pertanian bisa meningkat. Mitra kegiatan berperan serta dari permulaan sampai 

program selesai. Pada saat peningkatan ketrampilan peran serta industri pande begitu 



dibutuhkan. Hal ini disebabkan setelah kegiatan selesai peralatan dan proses dimiliki oleh  mitra. 

Oleh karena itu peran serta mitra menjadi penting sekali. 

Pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan tahapan atau langkah-langkah dalam 

memberikan solusi dari permasalahan mitra 1 dan mitra 2 adalah Bidang Produksi sebagai 

berikut: 

(1) Penyuluhan tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). 

(2) Penerapan cara K3 dan pemakaian Alat Pelindung Diri (APD). 

(3) Pengadaan dan pelatihan blower. 

(4) Pengadaan alat gerinda/selep 

(5) Evaluasi produk khususnya waktu produksi dan kuantitas. 

 
3.2 Metode Pendekatan 

Metode pendekatan untuk mencapai tujuan dari kegiatan PKM yaitu metode 

peningkatan ketrampilan dan pengawasan yang berperan serta. Dengan cara ini industri pande 

besi terlibat setiap tahapan mulai dari pencirian permasalahan, pertimbangan terperinci hal-hal 

yang akan dikerjakan, rencana dan tindakan serta pelaksanaannya. Dengan cara pendekatan 

seperti ini masalah yang terperinci dan tindakan yang dilakukan merupakan usulan bersifat dari 

bawah/mitra. Hal ini menjadikan tindakan-tindakan yang dilakukan sasarannya tepat dan mampu 

tujuan terealisasi sehingga bisa dicapai hasil yang maksimal. 

 

3.3 Partisipasi Mitra 

Partisipasi mitra dalam kegiatan ini ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM Pande Besi 
 

No Tujuan Solusi/Metode yang 

digunakan 

Partisipasi mitra 

1 Penerapan Ruang 

produksi yang 

aman; Aspek 

bangunan 

& K3 

Penyuluhan 

Praktek langsung 

Pendampingan 

1. Kesediaan waktu untuk 

belajar memahami teori 

dan pratek K3 

2. Menyediakan lokasi 

penerapan K3 

2 Pemakaian Blower Ceramah dan Praktek 

langsung 

Kesediaan waktu untuk 

mempelajari dan praktek 

langsung 

3 Pemakaian 

gerinda/selep 

Ceramah dan Praktek 

langsung 

Kesediaan waktu untuk 

mempelajari dan praktek 

langsung 

 



PEMBAHASAN 

Berdasarkan metode pendekatan untuk merealisasikan program, maka hasil kegiatan 

PKM Pande Besi sebagai berikut: 

1. Penerapan ruang produksi yang aman. 

Pada tahap ini dibanguntungku dan cerobong sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1 

untuk mitra 1`dan Gambar 2 untuk mitra 2. 

 
 

  



Gambar 1. Pembuatan tungku ramah lingkungan dan hasilnya untuk Mitra 1 

 
 

Gambar 2. Pembuatan tungku ramah lingkungan dan hasilnya untuk Mitra 2 

 
 

Berdasarkan Gambar 1 dan 2, pembuatan tungku dan cerobong untuk mitra 1 dan 2 sudah selesai. 

Tungku dan cerobong yang ergonomis dan ramah lingkungan sudah dioperasikan. Hal ini 

berdampak menghindari pekerja pande besi terhindar dari debu-debu dari proses produksi. 

Industri pande besi merupakan pekerjaan yang dikerjakan secara manual dengan 

menggunakan tenaga manusia dan proses produksinya menggunakan bara api untuk 

memanggang besi-besi tersebut. Bara api termasuk sumber panas sehingga menyebabkan kondisi 

suhu lingkungan kerja menjadi panas, sehingga pekerja secara langsung terpapar langsung oleh 

panas yang dihasilkan dari bara api tersebut (Rahmuniyati dkk., 2016). 



Program ini menghasilkan hal-hal tentang bidang produksi yaitu membangun tungku yang 

efisien dan ramah lingkungan agar bisa mencukupi alat yang dibutuhkan konsumen. Pembuatan 

tungku pande besi menpunyai tujuan: 

1. Mitra mampu merancang tungku yang efisien. 

2. Mitra bisa membangun tungku yang tepat. 

3. Mitra bias menghilangkan kerugian akibat panas pada tungku. 

4. Mitra bias menggunakan blower agar suplai udara berjalan lancar. 

5. Mampu mengidentifikasi cara kerja tungku dengan baik pemanasan bisa maksimal. 

 
 

2. Penyerahan alat produksi dan alat pelindung diri 

Penyerahan alat produksi dan APD kepada mitra 1 dan mitra 2 ditunjukkan pada Gambar 

3. 

 

Gambar 3. Penyerahan Alat dan APD pada Mitra 1 dan 2 

 
 

Industri pande besi merupakan pekerjaan yang dikerjakan secara manual dengan 

menggunakan tenaga manusia dan proses produksinya menggunakan bara api untuk 

memanggang besi-besi tersebut. Bara api termasuk sumber panas sehingga menyebabkan kondisi 

suhu lingkungan kerja menjadi panas, sehingga pekerja secara langsung terpapar langsung oleh 

panas yang dihasilkan dari bara api tersebut (Rahmuniyati dkk., 2016). 

Di dalam proses produksi, K3 merupakan sesuatu yang sangat penting. Semua perusahaan 

mempunyai berkewajiban mengadakan alat-alat dan perlengkapan Alat Perlindungan Diri (APD) 

kepada seluruh pekerja yang mengerjakan pekerjaan sesuai dengan tingkat bahaya pekerjaan. 

Hasil penerapan pengabdian pada Mitra 1 dan Mitra 2 sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4. 



 
 

 
 

Gambar 4. Penerapan K3 pada Industri Pande Besi 

 
 

Berdasarkan gambar 4, Pande Besi Prasojo dan Pande Besi Mandiri telah melaksanakan prinsif 

Kesehatan dan keselamatan Kerja dalam proses produksi. Hal ini tampak dengan dengan 

penggunaan APD sehingga bisa mengurangi kecelakaan dan terpaparnya debu/partikel yang yang 

berbahaya bagi kesehatan. 

 

 
 

CONCLUSION 

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah: 

1. Tungku yang ergonomis dan aman telah berhasil dibangun untuk Pande Besi Prasojo dan 

Pande Besi Mandiri. 

2. Alat produksi dan alat pelindung diri (APD) telah diserahterimakan kepada Pande Besi 

Prasojo dan Pande Besi Mandiri agar terwujud kesehatan dan keselamatan kerja. 
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